BAB III
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian merupakan kerangka hubungan antara
konsep-konsep yang ingin diukur atau diamati melalui penelitian (Notoadmojo,
2018). Dalam penelitian ini disusun kerangka konsep seperti gambar 3 dibawah
ini:

Variabel Independen Variabel Dependen

o Tingkat pengetahuan
e Perilaku hidup bersih

dan sehat
Variabel Penganggu Kejadian Skabies
e Umur 2

e Jenis Kelamin

e Kepadatan Hunian

e Status Sosial Ekonomi
e Akses Air Bersih

Keterangan:
: Diteliti
----------------- : Tidak Diteliti
Gambar 3. Kerangka konsep

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat, nilai dari orang, objek
atau aktivitas dengan variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan diambil kesimpulannya.



a) Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan
perubahan atau munculnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan perilaku hidup
bersih dan sehat.

b) Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh
adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kejadian skabies.

c) Hubungan Antar Variabel
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah :

1) Tingkat pengetahuan dengan kejadian skabies
Semakin baik tingkat pengetahuan seseorang tentang skabies
(penyebab, cara penularan, pencegahan, dan pengobatan), maka risiko
terjadinya skabies semakin rendah.

2) Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan kejadian skabies
Semakin baik perilaku hidup bersih dan sehat, seperti menjaga
kebersihan diri, tidak berbagi pakaian/handuk, rajin mandi, dan menjaga
kebersihan lingkungan, maka kemungkinan terkena skabies semakin
kecil.

3) Pengetahuan dengan PHBS dengan kejadian skabies
Pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi perilaku hidup bersih dan

sehat, sehingga secara tidak langsung menurunkan kejadian skabies.



e Tingkat pengetahuan
(Variabel Independen)

e Perilaku hidup bersih dan sehat
(Variabel Independen)

-

Kejadian Skabies

Gambar 4.

Hubungan Antar Variabel

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional

berdasarkan karakteristik yang diamati dan memungkinkan peneliti untuk

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau

fenomena, yang dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 1

Definisi Operasional

besar dan kecil pada
kulit, ruam yang sangat

No Variabel Definisi Operasional  Instrument  Skala Kategori
1 Pengetahuan Segala sesuatu yang Kuesioner = Nominal Rendah (Skor
tentang diketahui dan dipahami <60%)
skabies oleh masyarakat di Sedang (Skor
wilayah Kerja 60-79%)
Puskesmas Mangulewa Tinggi (Skor
mengenai perilaku hidup > 80%)
bersih dan sehat dan
penyakit skabies
2 Perilaku Pernyataan masyarakat Kuesioner = Nominal Kurang baik
hidup bersih terhadap  pelaksanaan jika <
dan sehat perilaku hidup bersih Mean/median
dan sehat Baik Jika
>mean/median
3 Kejadian Masyarakat yang Lembar Nominal  Ya jika ada
skabies mengalami penyakit observai gejala
infeksi kulit (skabies) Tidak jika
dengan gejala klinis tidak ada
bitnik-bintik merah gejala




gatal, rasa gatal lebih
parah pada malam hari,
sering terjadi antara jari,
ketiak, genetalia,
bokong, dll

C. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang akan di uji kebenarannya.
Berdasarkan variabel bebas yang diteliti, maka hipotesis yang dipakai dalam
penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dengan kejadian penyakit skabies di wilayah kerja Puskesmas
Mangulewa (>0,05)

2. Ada hubungan antara perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan

kejadian penyakit skabies di wilayah kerja Puskesmas Mangulewa (<0,05)



